
 

 

 

 

 

 

 

Aduh, Jidatku! 

 Nyala Gemintang 
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Halo aku adalah siswa di sekolah Tara Salvia. 

Sekolahku terdiri dari 4 gedung, yaitu gedung 1 

yang berisi kelas 1 dan kelas 2, gedung 2 yang 
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berisi kelas 3 dan kelas 4, gedung 3 yang berisi 

kelas 5 dan kelas 6, serta gedung 4 yang paling 

tinggi yang berisi kelas 7, 8, dan 9. 

Kelasku terletak di gedung 3, yaitu kelas 5S 

dengan guru bernama Bu Sintia dan Bu Revin. 

Aku juga mempunyai sahabat bernama Vania. 

Aku sudah berteman dengannya selama 4 

tahun. Vania adalah teman yang asyik, baik, dan 

seru. 
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Vania berada di kelas 5T. Kami berada di 

gedung yang sama, tetapi berbeda kelas, jadi 

setiap hari kami bermain di share area atau di 

kelas 5T maupun di kelas 5S. 

Kalau Vania belum datang, biasanya aku 

menunggu di halaman sekolah dan Vania juga 

melakukan hal yang sama. Aku menunggu Vania 

untuk berbincang atau menggambar bersama. 

“Halo Van,” kataku. 

 “Halo,” jawab Vania. 

 “Gambar yuk,” ajakku lagi. 

  “Boleh!” jawab Vania. 

Di gedung 3, ada tempat bernama share 

area yang digunakan untuk berbagai aktivitas 

seperti salat berjamaah, bermain, pemeriksaan 

UKS, dan piknik saat hujan. 

Aku dan Vania selalu ke share area untuk 

bermain UNO bersama teman-temanku dan 
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menggambar jika tidak diperbolehkan 

menggambar di kelas. 

Nah, teman-teman… Aku punya pengalaman 

nih! Siapa yang pernah jungkir balik karena 

tertawa lalu jempol kakinya mengenai jidat 

temannya? Apakah hanya aku? Baiklah, aku 

akan menceritakan pengalaman ini. 

Kejadian tersebut terjadi setelah kami 

makan siang. Setelah makan siang, kami 

langsung bersiap-siap untuk melaksanakan 

salat berjamaah. Sebelum salat kami berwudhu 

terlebih dahulu. Eits! Jangan sampai terlambat 

karena nanti bisa refleksi. 

Kami pun mencari posisi tempat untuk 

meletakkan sajadah. Setelah mengambil 

mukena dan sajadah, kami bersiap untuk 

membaca iqra bersama teman-teman yang 

lain. Teman-temanku seperti Anya, Miel, Luna, 
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Sheena, dan banyak lagi. Namun, biasanya Anya 

dan Miel yang sering bersamaku. 

Anak laki-laki berada di barisan depan, 

sedangkan anak perempuan berada di barisan 

belakang. Di sebelah kananku ada Vania dan di 

sebelah kiriku ada Anya. Di sebelah Vania ada 

Miel. 

Sebelum salat dimulai, kami bercanda 

tentang hal random yang hanya kami mengerti. 

Candaannya mulai lucu dan semua temanku 

tertawa. 

Saat itu, aku dan Anya memainkan jari kaki 

kelingking dengan mengaitkan jari kami satu 

sama lain hingga membentuk seperti janji 

kelingking. Aku pun memberi nama untuk 

permainan itu, yaitu “connect”. 

“Hahahaha bentuknya lucu banget hahaha,” 

kataku. 

  “Iya lagi,” jawab Anya sambil tertawa. 
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Vania pun datang dan ikut mengaitkan jari 

kelingkingnya ke jari kaki kami sehingga aku 

tertawa semakin kencang. Lalu aku melakukan 

hal yang sama kembali, kami pun tertawa. Aku 

juga memperlihatkan kakiku sambil menggerak-

gerakkan jari-jarinya. 

“Lihat deh kakiku,” kataku sambil 

menggerak-gerakkan jari kaki. 

  “WAH HAHAHAHAHA,” kata semuanya. 

Aku pun tertawa terbahak-bahak sampai 

berguling-guling. Tiba-tiba… 

“ADUH!” kata Vania. 

  “EH MAAF HAHAHA AKU GAK SENGAJA,” 

jawabku. 
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“Lain kali hati-hati yaa,” jawab Vania. 

Yap, jempol kakiku tidak sengaja mengenai 

jidat Vania. Aku pun langsung meminta maaf 

walaupun masih tertawa. Vania mengerti kalau 

aku tidak sengaja, lalu kami kembali tertawa 

bersama teman-teman.  

Dari kejadian ini, aku belajar bahwa aku 

harus lebih berhati-hati saat bercanda dengan 
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teman dan tidak boleh berlebihan agar tidak 

menyakiti atau membuat teman merasa tidak 

nyaman. Aku juga belajar bahwa meminta maaf 

saat melakukan kesalahan, walaupun tidak 

sengaja, adalah hal yang penting dalam 

pertemanan. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

1. Cerita ini milik dan karya siswa kelas 2-5 SD 

Tara Salvia. 

2. Cerita dibuat melalui serangkaian proses 

menulis. 

3. Publikasi dilaksanakan sebagai bagian dari 

proses belajar siswa dan menjadi salah satu 

bentuk kontribusi pengembangan literasi. 

4. Cerita tidak untuk kepentingan komersial 

atau tidak untuk diperjual belikan. 

5. Pemanfaatan cerita oleh umum harus 

mendapatkan izin dari Sekolah Tara Salvia. 

 

 


